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Abstract 

This research is motivated by the project citizen learning method, the learning motivation of class X 
students at SMA Negeri 1 Gaung Indragiri Hilir Regency. The formulation of the problem in ths research is 
how good is class X project citizen learning at SMA Negeri 1 Gaung Indragiri Hilir Regency, how good is the 
learning motivation of class X at SMA Negeri 1 Gaung Indragiri Hilir Regency. This research method is a 
pres experimental design type in the form of a one shot case study. the one shot case study. the one shot 
case study is a research design that only involves one experimental class which is carried out without a 
comparison class and without an initial test. Based on the research result, it is a follows: Based on the 
previously determined categories, it can be said that the learning motivation of students at SMA Negeri 1 
Gaung Indragiri Hilir Regency after being treated with the project citizen method is classified as good, 
namely with a percentage of 71.4%. Based on the independent sample T-Tes tes calculation in table 4.28, 
tcount = 16.658 then determine df using the n-2 formula. The sample in this study was 67 so the price df = 
67-2 = 65. With df 65 at the 5% significance level, the price t-table = 1.668. This shows that the hyphotesis 
in this study is accepted with tcount > ttable (Ha is accepted and H0 is rejected). So it can be concluded that 
there is an influence of the Project Citizen (PC) Learning model on student learning motivation in civics 
subjects in class X SMA Negeri 1 Gaung Indragiri Hilir Regency. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh metode pembelajaran project citizen, motivasi belajar siswa kelas x 
di sma negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Seberapa baik pembelajaran project citizen kelas X di SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir, 
Seberapa baik motivasi belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir dan 
Apakah ada pengaruh metode pembelajaran project citizen terhadap motivasi belajar siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. Metode penelitian ini adalah jenis pres experiment design 
bentuk the one shot case study. the one shot case study yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan 
satu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa kelas pembanding dan tanpa tes awal. Berdasarkan 
Hasil penelitian tentang Pengaruh metode pembelajaran project citizen terhadap motivasi belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir” adalah sebagai berikut : Berdasarkan kategori 
yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 
Gaung Kabupaten Indragiri Hilir setelah diberikan perlakuan dengan metode project citizen tergolong 
baik yaitu dengan persentase 71,4%. Berdasarkan perhitungan uji Independent Sampel T-Test pada tabel 
4.28 diperoleh thitung = 16.658 kemudian menentukan df dengan menggunakan rumus n-2. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 67 sehingga harga df = 67-2 = 65. Dengan df 65 pada taraf signifikan 5% 
diperoleh harga ttabel = 1,668. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 
dengan thitung ˃ ttabel (Ha diterima dan H0 ditolak). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
Model Pembelajaran project citizen (PC) terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. 
Kata Kunci: Pengaruh, Project Citizen, Motivasi 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah upaya sadar dan 

sistematik untuk memanifestasikan suasana belajar dan proses pembelajaan supaya peserta 
didik secara aktif meningkatkan potensi dirinya untuk memiliki kecakapan intelektual 
keagamaan, penguasaan diri, karakter, kecendikiaan, moral, dan kecakapan yang diperlukan 
oleh dirinya, rakyat, kelompok dan Negara. Pendidikan adalah upaya terencana dan sistematik 
guna memberikan arahan atau membantu dalam memaksimalkan kecakapan jasmani dan 
rohani yang di distribusikan oleh orang dewasa kepada anak didik untuk menuju 
kedewasaanya serta mencapai target anak didik agar mampu memanifestasikan kewajiban 
hidupnya secara bebas (Hidayat, 2019: 43). Seorang guru akan dikatakan berhasil apabila guru 
tersebut mempunyai kompetensi untuk membangkitkan semangat serta motivasi belajar 
peserta didik, sehingga peserta didik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
dialaminya. Dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki peran penting atau pengaruh yang 
kuat dalam mengukur keberhasilan proses maupun hasil belajar peserta didik. Contoh dari 
indikator kualitas pembelajaran adalah adanya kemauan atau minat belajar yang besar dan 
motivasi yang diperoleh baik dari diri sendiri maupun dari guru. Maksud dari motivasi disini 
adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena kurang 
adanya motivasi dalam belajarnya. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hastrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. 

Motivasi memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar anak didik karena motivasi 
mendorong untuk menumbuhkan semangat dan ketekunan dalam belajar. Motivasi belajar juga 
memiliki peranan penting dalam memberikan warna, gairah, semangat dan rasa senang ketika 
proses pembelajaran sehingga anak didik memiliki motivasi yang tinggi untuk mendapatkan 
energi yang banyak dalam melaksanakan kegiatan belajar sehingga peserta didik mampu 
mendapatkan prestasi yang lebih baik. Motivasi mempunyai peranan penting dalam 
pembelajaran, baik bagi guru maupun siswa. Pentingnya motivasi belajar bagi siswa sebagai 
berikut: Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir; Menginformasikan 
tentang kekuatan usaha belajar; Mengarahkan kegiatan belajar; Membesarkan semangat 
belajar; Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (Hefa, 2016: 
21). Saat ini, banyak siswa yang kurang termotivasi untuk belajar khususnya pada mata 
pelajaran PPKn, siswa menganggap pelajaran PPKn pelajaran yang membosankan karena 
banyaknya materi dan yang diberikan oleh guru lebih kepada metode ceramah, (Dewi, 2017: 
44). Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari sikap siswa yang acuh 
terhadap proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi serta 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini tentunya bukanlah fenomena yang 
langkah dalam dunia pendidikan. Salah satu penyebab kurangnya motivasi belajar tersebut 
ialah kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan metode dalam proses pembelajaran, 
(Estiana, 2017: 28). Salah satu kelemahan pendidikan kewarganegaraan di dalam proses 
pembelajaran selama ini adalah selalu menekankan pada aspek kognitif sehingga karakter 
siswa masih kurang terperhatikan. Kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan umumnya terjadi dikarenakan pada sisi pengajaran yang bersifat 
monoton tidak inovatif dan lebih menitik beratkan hanya pada kognitif, sedangkan afektif dan 
psikomotorik ditiadakan serta tidak dimasukan pada ujian nasional, pembelajaran yang hanya 
berfokus pada aspek kognitif akan terkesan membosankan. Oleh sebab itu, diperlukan model 
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pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik dan Afektif 
sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat (Wahono, 2017: 52). Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif adalah Model 
Pembelajaran Project Citizen. Model Pembelajaran Project Citizen adalah model pembelajaran 
yang mernbina pembelajaran yang multi M3SE (materi, media, metode, sumber dan evaluasi) 
karena didalamnya mencakup berbagai ragam jenis kegiatan, media dan sumber serta pola 
evaluasinya diperuntukan untuk suatu tema atau bahasan yang sama atau sejenis (Widodo, 
Renggani dan Sukarjo, 2018: 29). Model tersebut membutuhkan kemampuan kognitif 
psikomotorik dan afektif sehingga pembelajarannya lebih menarik. Dengan demikian Project 
Citizen dapat dimaknai sebagai sekumpulan hasil karya, pekerjaan atau tugas siswa, yang mana 
karya-karya siswa tersebut dipilih dan diberi nilai. Sehingga dapat menggambarkan 
perkembangan dan kemampuan kompetensi siswa. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran Project Citizen pada mata pelajaran PPKn diharapkan dapat menunjang motivasi 
belajar siswa sekolah pada umumnya, dan khususnya pada SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten 
Indragiri Hilir. 

Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 28 Januari 2022 di SMA Negeri 1 Gaung 
Kabupaten Indragiri Hilir bahwa metode pembelajaran Project Citizen pada mata pelajaran 
PPKn di kelas X sudah diterapkan dengan tujuan untuk mengajak para siswa bekerjasama 
dengan teman-temannya di kelas dan dengan bantuan guru serta sumber belajar lainnya. 
Namun berdasarkan observasi dilapangan penulis masih menemukan siswa yang kurang 
kreatif, masih terbilang pasif dan juga masih belum bisa memecahkan masalah nyata baik itu 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa juga bernegara. Berdasarkan observasi penulis 
bahwa pada kelas X tampak kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat 
dari sikap siswa yang acuh terhadap proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru ketika 
menjelaskan materi serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil 
observasi yang ditemukan, penulis ingin melihat, mengetahui dan membuktikan melalui 
penelitian ini, apakah metode pembelajaran project citizen mampu memberikan pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gaung dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Project 
Citizen terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri 
Hilir”. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pres experiment design bentuk the one shot case study. 
the one shot case study yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas eksperimen 
yang dilaksanakan tanpa kelas pembanding dan tanpa tes awal (Sugiyono, 2016: 54). Penelitian 
ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir tahun ajaran 
2021/2022 yang berjumlah 92 orang siswa. Pada penelitian ini yang menjadi sampel penelitian 
adalah kelas X MIPA1 dan kelas X MIPA2 yang berjumlah 67 siswa. Dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel random sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang diterapkan 
pada penelitian ini yaitu observasi, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan uji analisis kuantitatif, analisis data, uji normalitas, uji t. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Adapun hasil observasi aktivitas guru yang diterapkan oleh peneliti dan dinilai oleh guru 

Observer atau Guru mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir pada 
kelas eksperimen yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Project Citizen (PC) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen 

No Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan I 

Skor 

1 
Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dengan bercerita 

kejadian nyata yang pernah dialami oleh guru yang berkaitan dengan topik yang 
akan di bahas. 

4 

2 
Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 
4 

3 
Guru membagi kelompok siswa menjadi beberapa kelompok dengan beranggotakan 

4 hingga 5 orang siswa setiap kelompoknya. 
4 

4 Siswa diminta untuk mengamati dan membaca wacana tentang hak asasi manusia 4 

5 
Siswa secara kelompok diminta untuk mengidentifikasi sekaligus mencatat 

pertanyaan tentang hak asasi manusia. 
4 

6 
Guru membimbing dan terus mendorong siswa untuk terus mengkaji rasa ingin tahu 

siswa tentang hak asasi manusia 
4 

7 
Guru memberikan motivasi dan penghargaan kepada kelompok siswa yang 

menyusun pertanyaan terbanyak 
4 

8 
Guru mengamati keterampilan siswa secara perorangan dan juga kelompok dalam 

menyusun pertanyaan 
4 

9 
Siswa mencari jawaban dan mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang telah 

disusun 
3 

10 
Siswa menghubungkan berbagai informasi yang di dapat untuk menganalisa 

persamaan dan perbedaan 
4 

11 Siswa membuat laporan hasil analisis secara individu 4 

12 
Siswa secara acak diminta untuk menyajikan hasil analisis tentang hak asasi 

manusia secara lisan 
4 

13 Guru memberikan konfirmasi atas sajian dari siswa 4 
Jumlah 51 

Persentase (%) 98% 

 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru kelas eksperimen di atas dapat di analisa 

bahwa hasil dari setiap aktivitas yang dilakukan oleh guru kelas eksperimen mendapatkan hasil 
yang baik, hal ini dikarenakan bahwa setiap aktivitas bernilai poin 4 dengan jumlah 51 atau 
sebesar 98% berarti aktivitas tersebut hasilnya sangat baik. Kemudian hasil observasi 
aktivitas siswa yang diterapkan oleh peneliti dan dinilai oleh guru Observer atau Guru mata 
pelajaran PPKn di SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir pada kelas eksperimen yang 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan Model Pembelajaran Project 
Citizen (PC) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

No Aktivitas Yang Diamati 

 
Pertemuan 

I 
Skor 

1 Memperhatikan tujuan 4 
2 Menyimak penjelasan materi 3 
3 Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa 4 
4 keterlibatan dalam pembentukan kelompok 4 
5 Memahami tugas 4 
6 memahami lembar kerja 3 
7 Keterlibatan menyelesaikan tugas kelompok 4 
8 Aktivitas siswa berkemampuan tinggi 3 
9 Aktivitas siswa berkemampuan sedang 4 

10 Aktivitas siswa berkemampuan rendah 4 
11 Aktivitas siswa 4 
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12 Aktivitas dari segi gender 4 
13 Menyiapkan laporan 4 
14 Bekerja secara kooperatif 4 
15 Keefektifan proses kelompok 3 
16 Menanggapi evaluasi 4 

Jumlah 60 
Persentase 93% 

 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel di atas dapat di lihat bahwa 

aktivitas siswa mempunyai hasil yang baik, hal ini dikarenakan bahwa setiap aktivitas bernilai 
poin 4 dengan jumlah 60 atau sebesar 93% berarti aktivitas tersebut hasilnya sangat baik. 
Pengumpulan data motivasi belajar siswa diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada 
siswa. Terdiri dari 20 aitem pernyataan. Berikut disajikan data angket motivasi belajar siswa: 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Motivasi Belajar  

Indikator 
Alternatif Jawaban 

SS S JR TP 
F % F % F % F % 

Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 

29 43,3 22 32,8 10 14,9 6 9,0 
29 43,2 25 37,3 10 15,0 3 4,5 

Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 

19 28,3 30 45,0 10 15,0 8 11,7 
19 28,3 20 30,0 19 28,3 9 13,4 

Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

29 43,3 19 28,4 8 12,0 11 16,3 
26 39,0 32 47,8 9 13,2 - - 

Adanya penghargaan 
dalam belajar 

16 23,9 16 23,9 29 43,3 6 8,9 
31 46,2 11 16,4 19 28,3 6 8,9 
10 19,4 9 13,4 37 55,2 11 16,4 

Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

19 28,3 20 29,9 10 14,9 18 26,9 
19 28,3 20 29,9 16 23,9 12 17,9 
16 33,4 22 45,9 10 20,9 19 28,3 

Adanya penghargaan 
dalam belajar 

19 28,3 20 29,9 17 25,3 11 16,4 
19 39,6 20 41,6 12 12,5 16 6,3 
23 34,3 29 43,3 9 13,4 6 8,9 

Adanya kegiatan 
menarik dalam belajar 

27 40,3 19 28,3 17 25,4 4 5,9 
27 40,3 23 34,3 14 20,9 3 4,5 
21 32,8 17 25,4 12 17,9 17 25,4 

Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 

sehingga 
memungkinkan 

seseorang siswa dapat 
belajar dengan baik 

29 43,3 20 29,9 16 26,9 2 2,9 

25 37,3 20 29,9 16 23,9 6 8,9 

 452  414  300  174  

 
Berdasarkan kategori yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir setelah diberikan 
perlakuan dengan metode project citizen tergolong baik yaitu dengan persentase 71,4%. Hasil 
pengujian normalitas data test ditunjukkan pada tabel ddibawah ini: 

 
Tabel 4. Uji Normalitas 

Kelas Levene Statistic Sig. Α Kesimpulan 
Kelas eksperimen 

Kelas control 
2.309 .032 0,05 Normal 

Sumber: SPSS, 2023 
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Berdasarkan tabel hasil pengujian normalitas diatas menunjukkan tingkat signifikannya 
adalah 0,032. Nilai signifikan < dari 0,05, ini menunjukkan masing-masing kelompok data 
berasal dari populasi dengan varians yang berbeda, atau bersifat tidak homogen. Hasil uji t dari 
hasil test bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
Hipotesis yang akan diuji adalah :  
Ha: Terdapat pengaruh Model Pembelajaran project citizen (PC) terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PPKn 
H0: Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran project citizen (PC) terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

 
Tabel 5. Hasil Uji T Student 

Kelas Df Α Thitung Ttabel 

Kelas eksperimen 
Kelas kontrol 

67 0,05 16.658 1.668 

Sumber: SPSS, 2023 

 
Berdasarkan perhitungan uji Independent Sampel T-Test pada tabel 4.28 diperoleh thitung 

= 16.658 kemudian menentukan df dengan menggunakan rumus n-2. Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 67 sehingga harga df = 67-2 = 65. Dengan df 65 pada taraf signifikan 5% diperoleh 
harga ttabel = 1,668. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 
dengan thitung ˃ ttabel (Ha diterima dan H0 ditolak). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh Model Pembelajaran project citizen (PC) terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisa hasil data maka dapat disimpulkan dalam penelitian 
yang berjudul “Pengaruh metode pembelajaran project citizen terhadap motivasi belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir” adalah sebagai berikut: Berdasarkan 
kategori yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 
siswa SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir setelah diberikan perlakuan dengan 
metode project citizen tergolong baik yaitu dengan persentase 71,4%. Berdasarkan 
perhitungan uji Independent Sampel T-Test pada tabel 4.28 diperoleh thitung = 16.658 
kemudian menentukan df dengan menggunakan rumus n-2. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 67 sehingga harga df = 67-2 = 65. Dengan df 65 pada taraf signifikan 5% diperoleh 
harga ttabel = 1,668. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 
dengan thitung ˃ ttabel (Ha diterima dan H0 ditolak). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh Model Pembelajaran project citizen (PC) terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. 
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